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ABSTRAK

Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Barat, Kota Pontianak memegang peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dan pelayanan publik, sehingga memerlukan infrastruktur
gedung perkantoran yang andal. Pada Tugas Akhir ini dilakukan perancangan Struktur Beton
Bertulang Gedung Kantor Tujuh Lantai. Proses perancangan didasarkan pada beberapa peraturan
utama yaitu SNI 1727:2020 untuk beban desain minimum, SNI 2847:2019 untuk persyaratan beton
struktural, dan SNI 1726:2019 untuk perencanaan ketahanan gempa. Merujuk pada SNI 1726:2019
dan peta gempa Indonesia tahun 2017 dimana wilayah pontianak termasuk dalam zona gempa,
sehingga gedung kantor diklasifikasikan sebagai Kategori Desain Seismik C (Risiko II). Oleh karena
itu perancangan gedung kantor menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah
(SRPMM). Berdasarkan hasil analisis diperoleh ketebalan pelat lantai 1 sampai lantai atap sebesar
120 mm dengan menggunakan wiremesh M10- 125 dan M10-150. Terdapat lima jenis balok yang
digunakan pada struktur gedung ini yaitu balok B1 (150 x 300) yang menggunakan tulangan
longitudinal D10 dan Tulangan Geser D6, serta balok B2 (200 x 400), balok B3 (250 x 500), balok
B4 (400 x 600), dan Balok Sloof (400 x 600) yang menggunakan tulangan longitudinal D16 dan
Tulangan Geser D10. Pada kolom digunakan satu jenis dimensi yaitu 500 x 500 dengan tulangan
longitudinal 12D19 dan Tulangan Geser D10. Terdapat dua jenis pile cap yang digunakan yaitu
P1(1500 x 700 x 650) dan P2 (1500 x 1500 x 650) dengan menggunakan tulangan lentur D25.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, struktur mampu menahan beban-beban yang bekerja hal
ini dibuktikan dengan simpangan antar tingkat desain (A) setiap lantai berkisar antara 0,374 mm
hingga 16,025 mm tidak melebihi nilai simpangan antar tingkat izin (A,) sebesar 80 mm.
Perancangan ini juga tidak terdapat ketidakberaturan struktur serta telah memenuhi persyaratan yang
terdapat pada Standar Nasional Indonesia (SNI).

Kata kunci: SRPMM, Beton Bertulang, Perancangan Gedung Kantor, Analisis Struktur



ABSTRACT

As the capital city of West Kalimantan Province, Pontianak plays a crucial role in supporting
economic growth and public services, thereby requiring reliable office building infrastructure. This
final project involves designing a seven-story reinforced concrete office building. The design
process is based on several key regulations, including SNI 1727:2020 for minimum design loads,
SNI 2847:2019 for structural concrete requirements, and SNI 1726:2019 for earthquake resistance
planning. Referring to SNI 1726:2019 and the 2017 Indonesian earthquake map, which classifies
the Pontianak area as an earthquake zone, the office building is categorized as Seismic Design
Category C (Risk II). Therefore, the office building design uses the Medium Moment Resisting
Frame System (SRPMM). Based on the analysis results, the floor slab thickness from the first floor
to the roof is 120 mm, using wire mesh M10-125 and M10-150. There are five types of beams used
in this building structure: Beam B1 (150 x 300) using longitudinal reinforcement D10 and shear
reinforcement D6, Beam B2 (200 x 400), B3 beam (250 x 500), B4 beam (400 x 600), and Sloof
beam (400 x 600) using longitudinal reinforcement D16 and shear reinforcement D10. The columns
use a single dimension of 500 x 500 with longitudinal reinforcement 12D 19 and shear reinforcement
D10. There are two types of pile caps used: P1 (1500 x 700 x 650) and P2 (1500 x 1500 x 650), both
using flexible reinforcement D25. Based on the analysis conducted, the structure is capable of
withstanding the applied loads, as evidenced by the inter-story drift (A) of each floor ranging from
0,374 mm to 16,025 mm, which does not exceed the allowable inter-story drift (A;) of 80 mm. This
design also has no structural irregularities and meets the requirements of the Indonesian National
Standard (SNI).

Keywords: SRPMM, Reinforced Concrete, Office Building Design, Structural Analysis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Barat, Kota Pontianak memegang peran
sentral dalam menggerakkan roda perekonomian dan pengembangan sumber daya
manusia di wilayah tersebut. Pesatnya pertumbuhan aktivitas perkotaan ini
menuntut penyediaan infrastruktur pendukung yang memadai, terutama gedung
perkantoran yang berfungsi sebagai tempat pengelolaan informasi dan pelayanan

publik.

Dalam merancang gedung kantor yang fungsional, diperlukan pendekatan desain
struktur yang cermat dan memenuhi standar teknis guna menjamin kinerja optimal
serta keandalan konstruksi. Dalam konteks perancangan struktur di Indonesia
terdapat beberapa standar yang menjadi acuan utama. Trilogi standar perencanaan
struktur meliputi: SNI 2847:2019 untuk persyaratan beton struktural, SNI
1727:2020 untuk beban desain minimum, dan yang paling krusial SNI 1726:2019
tentang ketahanan gempa yang secara khusus mengatur desain struktur di wilayah
seismik seperti Indonesia.

Berdasarkan SNI 1726:2019 penentuan Kategori Desain Seismik C untuk
gedung perkantoran tujuh lantai ini didasarkan pada analisis komprehensif terhadap
beberapa pertimbangan penting. Pertama, mengenai klasifikasi risiko bangunan,
gedung perkantoran dikategorikan sebagai Risiko Il mengingat fungsinya sebagai
fasilitas publik dengan intensitas penggunaannya yang tinggi. Kedua, berdasarkan
tinjauan geografis menunjukkan Kota Pontianak berada pada wilayah bahaya
gempa hal ini terdapat peta zonasi gempa Indonesia tahun 2017.

Berdasarkan pertimbangan teknis tersebut, sistem struktur yang dipilih adalah
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM). Pilihan ini sesuai dengan
ketentuan SNI 1726:2019 yang membatasi penggunaan sistem rangka biasa untuk
bangunan kategori seismik C. Ketentuan ini tercantum dalam Tabel 12 SNI
1726:2019 yang menyatakan bahwa untuk kategori seismik C, sistem rangka biasa
tidak diizinkan karena memiliki ketahanan dan daktilitas yang lebih rendah

terhadap gaya gempa dibandingkan sistem menengah dan khusus.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apa saja tahapan dalam perhitungan struktur gedung berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI)?

Bagaimana mengaplikasikan analisis struktur pada gedung bertingkat dengan
menggunakan program analisis struktur?

Bagaimana mengelola hasil analisis struktur ke dalam perhitungan struktur
beton bertulang?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Memahami dasar dan tahapan dalam perhitungan struktur gedung berdasarkan
Standar Nasional Indonesia (SNI).

Mampu mengaplikasikan analisis struktur pada gedung bertingkat dengan
menggunakan program analisis struktur.

Mampu mengelola hasil analisis struktur ke dalam perhitungan struktur beton

bertulang.

1.4 Batasan Masalah

Mengingat permasalahan terkait perhitungan struktur suatu gedung yang

begitu kompleks, maka diberikan suatu batasan masalah agar terarah yaitu

perencanaan tidak mencangkup pada segi arsitektural, perhitungan mekanikal dan

elektrikal. Serta untuk perencanaan yang dilakukan tidak meliputi analisis Rencana

Anggaran Biaya (RAB) dan manajemen konstruksi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika untuk penulisan laporan tugas akhir ini adalah, sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

BAB III PROSEDUR PERANCANGAN
BAB IV ANLISIS DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



